BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pintu utama bagi peserta didik untuk membangun
pengetahuan sebagai usaha menciptakan manusia yang berkualitas yang memiliki
kedewasaan untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam
masyarakat dan budaya. Sekaligus mampu bertahan hidup dan memiliki daya
saing dalam menghadapi kemajuan dibidang ilmu dan teknologi yang semakin
berkembang pesat dari
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orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan
yang lebih tinggi dalam arti mental”. Proses pembelajaran dengan sesuai dengan
kurikulum 2013 mengacu pada pendekatan dan model yang sesui dengan standar
proses dan penilaian serta rancangan implementasi yang di kembangkan.

Seorang guru sangat berperan penting terhadap pembentukan peserta didik
dalam merencanakan, melakukan serta memulai pembelajaran tersebut. Mengajar
bukan hanya menyampaikan ilmu pengetahun, melainkan usaha untuk
menciptakan sistem lingkungan yang membelajarkan peserta didik agar tujuan

pengajaran dapat dicapai secara optimal.



Salah satu tugas pendidik atau guru adalah memberikan dorongan kepada
siswa untuk menggunakan otoritasnya dalam membangun gagasan. Selain itu,
seorang guru bertanggung jawab pula untuk “menciptakan” situasi yang
mendorong motivasi, tanggung jawab siswa untuk belajar sepanjang hayat.
Berdasarkan uraian diatas jelas terlihat bahwa siswa merupakan “aktor utama”
dalam proses pembelajaran, dengan kata lain pemahaman konsep siswa terhadap
materi pelajaran tergantung sepenuhnya pada diri sendiri, mereka harus dapat
memanfaatkan situasi yang diciptakan guru yang berperan sebagai fasilitator. Jadi
memilih dan menggunakan model pengajaran harus mempertimbangkan diri
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berkompoten dan kreatif dalam“akitifitas pembelajaran. Dalam meningkatkan dan

dengann

ini maka guru harus
menciptakan siswa yang kreatif untuk pelajaran PPKn maka seorang guru harus
dapat mengetahui hasil belajar siswa terlebih dahulu dalam pembelajaran tersebut
agar materi yang diajarkan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil informasi yang diterima dari guru PPKn SMP Swasta
Cerdas Bangsa Tahun Ajaran 2020/2021 bahwa kesulitan dan kendala yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran PPKn terjadi dikarenakan fasilitas
belajar dirumah yang kurang lengkap, dan menyebabkan nilai yang diperoleh

siswa kurang maksimal.



Tabel 1.1 Data Ulangan Bulanan Mata Pelajaran PPKn

KKM Nilai Jumlah Siswa Persentasi (%)
75 >75 27 77%
<75 8 23%
Total 35 100%

Sumber: Guru PPKn kelas VIIIC SMP Swasta Cerdas Bangsa T.A 2020/2021

Berdasarkan tabel 1.1 di atas maka diperoleh informasi dari guru PPKn
kelas VIIIC SMP Swasta Cerdas Bangsa T.A 2020/2021, bahwa jumlah siswa
sebanyak 35 orang. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa, siswa yang tuntas
dalam mata pembelajaran PPKn yaitu 27 siswa, dan siswa yang tidak tuntas yaitu
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pembelajaran, dan kurangnya fisilitas belajar siswa dirumah sehingga
menyebabkan siswa mangalami kesulitan dalam belajar PPKn pada materi
mewujudkan perilaku semangat dan komitmen kebangsaan dalam kehidupan
sehingga membuat siswa mendapatkan nilai yang kurang maksimal dan tidak
tuntas dalam mata pelajaran PPKn

Berdasarkan hasil di atas maka peneliti akan menganalisis bagaimana
kesulitan siswa dalam Materi Mewujudkan Perilaku Semangat Dan

Komitmen Kebangsaan Dalam Kehidupan Pada Mata Pelajaran PPKn.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian adalah:
1. Siwa tidak memiliki HP.
2. Siswa kurang memahami pembelajaran online.
3. Adanya faktor kesulitan siswa berpikir internal dan eksternal yang mempelajari

tentang mewujudkan perilaku semangat dan komitmen kebangsaan

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dilakukan pembatasan
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mewujudkan perilaku semangat dan komitmen kebangsaan dalam
kehidupan pada mata pelajaran PPKn di kelas VIIIC SMP Swasta Cerdas
Bangsa Tahun Ajaran 2020/2021?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui kemampuan siswa pada materi mewujudkan perilaku
semangat dan komitmen kebangsaan dalam kehidupan pada mata pelajaran
PPKn di kelas VIIIC SMP Swasta Cerdas Bangsa Tahun Ajaran
2020/2021.

2. Untuk mengetahui apa faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada
materi mewujudkan perilaku semangat dan komitmen kebangsaan dalam
kehidupan pada mata pelajaran PPKn di kelas VIIIC SMP Swasta Cerdas

- Bangsa Tahun Ajaran 2020/2021.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kewajiban bagi manusia. Sebagai usaha untuk
membangun, mengembangkan, dan mempertahankan eksistensi dirinya. Tanpa

belajar manusia akan mengalami kesulitan, baik dalam menyesuaikan diri dengan

lingkungan maupun kesulitan mem i tuntutan hidup dan kehidupan yang
selalu berubah. Se sebagai hasil suatu
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misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain

sebagainya”.

Dari beberapa pengertian para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa belajar
adalah suatu aktivitas yang menghasilkan proses perubahan pada individu yang
terjadi melalui prilaku berkat adanya  pengalaman untuk membangun,

mengembangkan, dan mempertahankan apa yang dimiliki dirinya.



2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan serta
pembentukan sikap dan kepercayaan kepada perserta didik. Pembelajaran
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai

sumber untuk belajar. Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya sekedar

menyampaikan pesan tetapi juga merupakan aktifitas profesional yang menuntut
guru dapat meng j cara terpadu serta

menciptakan situasi efisien
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interaksi secara langsung seperti Keg atap muka maupun tidak langsung
yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran”. Sedangkan Ahmad
Susanto (2016:38) menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah adanya hubungan interaksi antara guru dan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan baik secara aktif dalam pengembangan
potensi pesera didik yang didukung oleh ketersediaan media atau sumber belajar.



3. Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu komponen dan kompetensi guru dimana guru
harus dapat menguasai serta terampil dalam mengajar. Di dalam mengajar guru
harus dapat membangkitkan perhatian siswa kepada pelajaran yang diberikan oleh
guru dan berusaha membawa perubahan tingkah laku siswanya. Mengajar pada
prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan mengajar atau mengandung
pengertian bahwa mengajar adalah segala upaya dalam rangka memberi
kemungkinan bagi siswa untuk terjadi proses mengajar sesuai tujuan yang di
rumuskan. mengajar merupakan kemampuan dalam menghadapi anak didik yang
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beda. Guru atau pendidi Ir semua keinginan yang
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Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
mengajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menanamkan
pengetahuan kepada siswa dengan cara menciptakan kondisi lingkungan yang
kondusif untuk melakukan proses belajar untuk mencoba menolong, membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan potensi atau

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.



4. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana peserta tidak dapat
belajar dengan baik, disebabkan karena adanya gangguan, baik berasal dari faktor
internal siswa maupun faktor eksternal siswa. Adanya kesulitan belajar akan
menimbulkan suatu keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya sehingga memiliki prestasi belajar yang rendah. Adanya kesulitan
belajar pada seorang siswa dapat dideteksi dengan kesalahan-kesalahan siswa
dalam mengerjakan tugas maupun soal-soal tes. Kesalahan adalah penyimpangan
terhadap jawaban yang benar pada suatu butir soal. Ini berarti kesulitan siswa
akan dapat dideteksi melalui.j j an siswa yang salah dalam
mengerjakan suatuMbelajar akan susah

e peltan yang s
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|kH Nj@é Eﬁss\}axfoﬁber
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pendidikan, psikologi, maupu ke eran”. Jamaris M (2014:3)

g akdemikida perti membaca,

nakan di lapangan ilmu
menyatakan bahwa “kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh
sebagian siswa di sekolah dasar, bahkan dialami oleh siswa yang belajar di
jenjang pendidikan yang lebih tinggi”.

Dari pendapat tentang kesulitan belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar adalah suatu keadaan siswa yang kurang mampu dalam proses
belajar mengajar sehingga tidak tercapai tujuan belajar yang diharapkan
disebabkan karena adanya gangguan dari dalam maupun dari luar yang dapat

diketahui melalui pemberian tes kepada siswa.
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5. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab. Faktor
penyebab timbulnya kesulitan belajar menurut Muhammedi, dkk (2017:44) ada 4
faktor penyebab kesulitan belajar anak yaitu:
a. Faktor anak didik
Anak didik adalah subjek yang belajar. Faktor yang dapat menjadi
penyebabkan kesulitan belajar anak didik: (1) Intelegensi, (2) minat, (3)
emosional, (4) aktivitas, (5) penyesuaian sosial, (6) latar belakang, (7) cita-
cita, (8) latar belakang pendidikan (9) lama belajar, (10) keadaan fisik, (11)

kesehatan, (12) pengetahu I 13) motivasi.
b. Faktor sekolah
Sekolah adalah Iemi“mpat pengabdi

abilitasi ar or 0 neliputii (1)
g anas(4) bimbihgan (5) kepermimpina

ru dan
2) alat

aga pendidi. informal 'y

dalam du Iiputi@ @a’@oran didika

dig gmﬁﬁ@@y B A e pa

a. Faktor inte

Faktg al Digdari dalam d|r| manusia i
faktor fisologi, (2) faktor ps oQUALlTY
b. Faktor ektern

Faktor ektern (faktor dari luar manusia) meliputi: (1) faktor non sosial (2)
faktor sosial.

H. Karwono (2017:46-49) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar yaitu faktor intern individu yang terdiri dari faktor
fisiologis, faktor psikologis (faktor psikologis terdiri dari intelegensi, emosi,

bakat, motivasi dan perhatian) dan faktor eksternal.
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Kedua faktor ini meliputi aneka ragam hal dan keadaan antara lain di
bawabh ini adalah:
1. Faktor inte rnal Siswa

Faktor internal yang terdapat dalam diri siswa yang belajar yaitu berupa
faktor yang mengolah dan memproses lingkungan sehingga menghasilkan
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. Faktor intern terdiri dari dua bagian
yaitu:

a. Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis meliputi antara lain keadaan jasmani (normal dan

cacat, bentuk tubuh ku anya akan mememngaruhi cara
merespon terha istologis sagat berpengaruh
adap proses dan “ran.

tor Psikilog
Stkofogls! mértpakar Kordisi i

a proses belaj

untuk terjadinya
p5|kolog|s‘tara lain:

§ 000
dala Q Q Q 1nd1V1du

atau seringydis dengan |Ian eksternal dapa
laku sis angubahskarakter bahkan dapat memodifika 3 individu.

a. Lingkungan keluarga;®€entohnya dakharmonisan hubungan anata

ngubah tingkah

Faktor eksternal terbagi ata

ayah dengan ibu, dan rendahnya Kehidupan ekonomi keluarga.
b. Lingkungan sekolah, Contohnya alat-alat yang digunakan dalam proses

pembelajaran berkualitas rendah.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor internal
dan ektern merupakan faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar anak.
Keberhasilan seorang peserta didik dalam proses belajar sangat ditentukan oleh

faktor-faktor kesulitan belajar tersebut.
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6. Hakikat pembelajaran PPKn

Tujuan pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta
didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pendidikan
kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral pada budaya bangsa
indonesia. Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah menciptakan warga negara
yang memiliki wawasan kenegaraan, menanamkan rasa cinta tanah air, dan
kebanggaan sebagai warga negara Indonesia dalam diri para generasi muda
penerus bangsa. Pembelajaran i sar dimaksudkan sebagai suatu
proses belajar mean agar dapat belajar

S

dengangbaik dan membent uhnya dalam pembentukan

karakie gsa_yang d 2n¢iptaan ,suat arakat

NIYERSITAS head N B

okan mampu menumbuhkan si
iklhas untul‘nyumbang

kemajuan‘t a n men@at@n@ﬂng p

\\\ 0 ( 16@1@@:6 | kewarg an
adalah pendidikan 3 e N pemerintahan,
cara demaokfas ang kepetﬁﬁ’d‘ﬁ‘mkaﬁ:\ua pa sehingga yang

bersangk ilikipalitical knowledge, awarene Ude, efficacy,
dan political participation, Waﬁp'gal' Ie% bil keputusan politik secara
rasional. Jurnal Miswandi (201830 enya

Pendidikan kewarga negaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran
yangmemfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama,
sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara
yang cerdas,terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila dan
UUD 1945.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kewarganegaraan ialah untuk menumbuhkan pengetahuan dan wawasan serta juga
kesadaran dalam bernegara, sikap dan juga perilaku yang cinta tanah air dan
bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta juga ketahanan

nasional di dalam diri para tiap calon-calon penerus bangsa.
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7. Materi Mewujudkan Perilaku Semangat Dan Komitmen Kebangsaan
Dalam Kehiduan

Memperkuat komitmen kebangsaan dapat menumbuhkan sebuah bangsa
menjadi bangsa yang besar dan bernilai. Bangsa Indonesia adalah bangsa besar
dan memiliki potensi serta kapasitas untuk menjadi bangsa yang maju dan bersatu.
Kita semua secara tidak langsung tentu sudah mencintai negara ini. Semangat dan
komitmen kebangsaan merupakan bentuk keterikatan kita dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Di dalamnya mengandung sikap nasionalisme dan
patriotisme yang mengedepankan semangat, rela berkorban, dan kesetiaan pada

negara. Untuk turut menja Kesatuan Republik Indonesia,
diperlukan sikap-sikap :

2) Persatuan ¢
UNIVERSITAS

et dalam Mempertahankan NKRI
: jaga Kesatl.‘\l KRI
Perwujuda gat daQonleba m mpe
Ne !ﬁ .n.es@,a@t@m.

patriotisme ')g hang Indwat \ arah bangsa

Indonesia

a. Sebel asa KebangkKitaimNasional |77/

Perjuangan bangsa “ladonesia untuk m

an

bela tanah air atau jiwa

patriotisme sebelum kebangkitan nasio nasih bersifat kedaerahan, tergantung
pada pemimpin, belum terorganisir dan tujuan perjuangan belum jelas.
b. Masa Kebangkitan Nasional

Perjuangan bangsa Indoensia tidak lagi bersifat kedaerahan, tapi bersifat
nasional. Perjuangan dilakukan dengan cara organisasi modern, dimana sejak
berdirinya Budi Utomo merupakan titik awal kesadaran nasionalisme. Masa ini
disebut angkata nperintis, sebab disamping merintis kesadaran nasional juga

merintis berdirinya organisasi.
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c. Masa Sumpah Pemuda

Sumpah pemuda merupakan tonggak sejarah bagi perjuangan bangsa
Indonesia. Yang jelas dan tegas dalam menuntut kemerdekaan bagi bngsa
Indonesia. Sumpah pemuda mengandung nilai yang sangat tinggi yaitu nilai
persatuan dan kesatuan yan gmerupakan modal perjuangan untuk mencapai
kemerdekaan. Masa ini disebut angkatan penegas, angkatan inilah yang
menegaskan pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa mencapai kemerdekaan.
d. Masa Proklamsi Kemerdekaan

Proklamasi kemerdekaan merupakan titik kulminasi (puncak) perjuangan

bangsa Indoensia, juga meru j j an yan gberdasarkan persatuan
Indonesia. Oleh karena n, semangat persatuan dan
kesatuam Bangsa yang men“apai tonggak sejarah yang

paling ental haru n./Proklamasi
merupz angeffias %Ndayaﬁ ﬁeﬁgﬁﬂ}ﬁén e
asyarakat yang merdeka, berdat
an komitme.)lektif keba

egara Ke Indor@ @ @at dig

o S @ Misteisiom
sebagai angsa en ra

al Iambm

S OSItif te p semangat kebangsaangmengadung @ p positif
menumbuhkembangkan sikap positif.terhadag onalisme dan patriotism.
1. Menumbuhkan Sikap Positif
Lingkungan Keluarga

Garuda Paneasila sebz

terhadap” nasionalisme ini  contoh” upaya

erhadap Semangat Kebangsaan Di

Contoh upaya menumbuhkan Sikap positif terhadap semangat kebangsaan
di lingkungan keluarga, antara lain
a) Memberikan pendidikan sejak dini tentang sikap nasionalisme dan
patriotism terhadap bangsa Indonesia.
b) Setiap anggota keluarga dapat memberikan contoh atau tauladan tentang

rasa kecintaan dan penghormatan pada bangsa.
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c) Orang tua selalu memberikan pengawasan terhadap pergaulan anaknya
agar terhindari dari kenakalan remaja dan bahaya narkoba.

d) Membiasakan menanamkan nilai demokratis melalui musyawarah
keluarga

e) selalu menggunakan produk dalam negeri, dil.

2. Menumbuhkan sikap positif terhadap semangat kebangsaan di lingkungan

sekolah
Contoh upaya menumbuhkan Sikap positif terhadap semangat kebangsaan

di lingkungan keluarga, antara lain

a) Memberikau@dﬁn kewarganegaraan
dan juga bela Negara

b) 9 engan

anamkan sikap cinta tanah aiida . rmat| jasa pah

R o rian pereinior s ha“

endidikan moral, sehingga para

egatif yang menganca

b bersihy.di .d.an taat

A, @«a@am

3. Menun ap %s'rl‘if*Te ebangsaan Di
Lingku asyarakatgBangsa dan Negara

Contoh upaya menumk Q%los'tTtMl ap semangat kebangsaan di
lingkungan masyarakat, bangsa damshegara, antara lain

a) Menggalakan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan rasa
nasionalisme, seperti gotong royong, bakti sosial, pameran budaya,dan
linnya.

b) Mewajibkan pemakaian batik kepada pegawai negeri sipil pada hari
tertentu. Hal ini dilakukan karena batik merupakan sebuah kebudayaan asli
Indonesia, yang diharapkan dengan kebijakan tersebut dapat meningkatkan

rasa nasionalisme dan patrotisme bangsa.
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c) Tokoh masyarakat, pejabat pemerintah, pejabat negara dan anggota dewan
Para pejabat harus lebih mendengarkan dan menghargai aspirasi rakyat,

serta lebih mementingkan kepentingan rakyat.

Saat ini kita harus mampu menumbuh semangat kebangsaan seperti yang
dicontohkan para pejuang bangsa untuk mengatasi berbagai permasalahan bangsa
dengan bersikap pantang menyerah, selalu bekerja keras, jujur, adil, disiplin,
berani melawan kesewenang-wenangan, tidak korupsi, toleran, dan lain-lain. Bila
tidak bisa, artinya kita tidak bisa lagi mempertahankan eksistensi bangsa dan
negara dari kehancuran. Generasi muda yang bertanggung jawab akan menyaring

pengaruh-pengaruh enolak hal-hal yang

tidak sesuai dengan nilai luh

B. Ke Benpikir
belajaran’ PPKn dimand dur
ampu untuk menarik minat bel;
n sulit unt'di pahami.

engakiba ar kur@ @(S@I Sal

di yaitu,  ten ?BNQ en
semanga hangs ; mbuh , positif

Jhe ap
terhadap sema : ngsaanmg n sekolah, d mbuhkan sikap

positif t ebangsaan di lingkung gsa dan

UQUALITY

Berdasarkan latar belakang

Negara

. maka peneliti ingin melakukan
penelitian tentang faktor kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa di kelas VIII
SMP Swasta Cerdas, pada materi mewujudkan perilaku semangat dan komitmen
kebangsaan dalam kehidupan. Untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh
siswa pada materi mewujudkan perilaku semangat dan komitmen kebangsaan
dalam kehiduan maka akan menggunakan teknik angket, tes, dan wawancara. Tes
yang digunakan ialah berupa soal essai, dan apabila jika siswa yang mendapatkan

nilai yang rendah atau tidak tuntas maka di lakukan wawancara.
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C. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi persepsi terhadap judul peneliti ini, maka perlu

didefenisiskan hal-hal sebagai berikut:

1. Belajar adalah suatu aktivitas yang menghasilkan proses perubahan pada
individu yang terjadi melalui prilaku berkat adanya pengalaman untuk
membangun, mengembangkan, dan mempertahankan apa yang dimiliki
dirinya.

2. Kesulitan belajar adalah suatu keadaan siswa yang kurang mampu dalam
proses belajar mengajar sehingga tidak tercapai tujuan belajar yang diharapkan

disebabkan karena adanya an. d mymaupun dari luar yang dapat

diketahui melalui pembegian, tes kKepadasiswa

enyebab kesuli faktor yang m

. ngaruhi
ar anak; kebe a| an swgrl peserta didik d ﬁ elajar
0leh faktor-faktor kesulitan belajar te

enumbuhk engetahuan.' ‘ % a a
gara, sikap Ewerila 0

n ban@ \@a@ nusa
ara t@c@ 0691 @eru

5. Perwuju o'a.uo.nltmen w& u cara siswa
untuk 4me gkitkan semangat namonallsisme siswa da mbe

la bangsa
Indonesiadalam lingkunga itarnya.
R ITY






